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ABSTRAK 

 

ANALISIS KESESUAIAN LAHAN DAN DAYA DUKUNG KAWASAN 

UNTUK WISATA REKREASI PANTAI DI DESA WAY URANG, 

KECAMATAN KALIANDA, KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

HERU CAHYONO 

Pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut di Kabupaten Lampung Selatan tidak 

lepas dari pengembangan wisata pantai. Penelitian ini dilaksanakan pada Pantai 

Ketang, Pantai Pesisir Kalianda, dan Pantai Batu Ulay yang terletak di Desa Way 

Urang, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan pada bulan Februari sampai Maret 

2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis kese-

suaian lahan dan daya dukung kawasan Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu 

Ulay sebagai kawasan wisata kategori rekreasi pantai. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan pada 9 (sembilan) stasiun, setiap stasiun terdiri 3 (tiga) ti-

tik pengamatan. Pantai Ketang dan Pesisir Kalianda memiliki kriteria kesesuaian 

lahan untuk wisata rekreasi pantai yang tergolong dalam kategori sesuai (S2) de-

ngan nilai sebesar 2,23 dan 2,43. Pantai Batu Ulay memiliki kriteria kesesuaian 

lahan tergolong kategori sangat sesuai (S1) dengan nilai sebesar 2,99. Daya du-

kung kawasan Pantai Ketang sebanyak 604 orang/hari, Pantai Pesisir Kalianda se-

banyak 564 orang/hari, dan Pantai Batu Ulay sebanyak 998 orang/hari. Hasil ana-

lisis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa kesesuaian lahan dan 

daya dukung kawasan pada Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay dapat 

dikatakan sangat mendukung untuk pengembangan aktivitas wisata rekreasi pantai 

karena tidak memiliki banyak faktor biofisik pembatas dan belum melampaui ba-

tas daya dukung kawasan. 

 

Kata kunci: daya dukung kawasan, kegiatan rekreasi pantai, kesesuaian lahan, 

wisata pantai 



 
 

ABSTRACT 

 

THE AREA SUITABILITY AND CARRYING CAPACITY ANALYSIS 

FOR BEACH RECREATION TOURISM AT WAY URANG VILLAGE, 

KALIANDA DISTRICT, LAMPUNG SELATAN DISTRICT 

By 

HERU CAHYONO 

The utilization of coastal and marine resources in South Lampung District cannot 

be separated from the development of coastal tourism. This research was conduc-

ted at Ketang Beach, Pesisir Kalianda Beach, and Batu Ulay Beach which are lo-

cated in Way Urang Village, Kalianda District, South Lampung from February to 

March 2023. The purpose of this study was to learn and analyze the land suitabi-

lity and carrying capacity of Ketang Beach, Pesisir Kalianda, and Batu Ulay as a 

tourist area category of beach recreation. The data collection in this study was car-

ried out in 9 stations, with each station consisting of 3 observation points. Ketang 

Beach and Pesisir Kalianda had land suitability criteria for beach recreation tou-

rism to the suitable category (S2) with a value of 2.23 and 2.43. Batu Ulay Beach 

had land suitability to the highly suitable category (S1) with a value of 2.99. The 

carrying capacity of the Ketang Beach area was 604 people/day, Pesisir Kalianda 

Beach as many as 564 people/day, and Batu Ulay beach as many as 998 peo-

ple/day. The results of the analysis obtained in this research indicated that the 

analysis of area suitability and carrying capacity at Ketang Beach, Kalianda Coast, 

and Batu Ulay, it can be said to be very supportive for the development of beach 

recreation tourism activities because they did not have many limiting biophysical 

factors and had not exceeded the limits area carrying capacity. 

 

Keywords: Area carrying capacity, beach recreation activities, land suitability, 

beach tourism 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Kecamatan Kalianda merupakan daerah yang memiliki potensi wisata rekreasi 

pantai yang bagus dan menarik untuk dikunjungi, seperti Pantai Ketang, Pesisir 

Kalianda, dan Batu Ulay. Ketiga pantai tersebut dikenal sebagai destinasi wisata, 

dengan lokasi yang cukup strategis sebagai kawasan rekreasi pantai yang berada 

di dekat Jalan Sinar Laut, Desa Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Wisata bahari merupakan alternatif dalam pemanfaaan kawasan pesisir yang me-

ngandung beberapa unsur yakni: kegiatan perjalanan menuju tempat wisata, dila-

kukan dengan sukarela, bersifat sementara, perjalanan seluruhnya, atau sebagian 

bertujuan untuk menikmati daya tarik wisata khususnya keindahan panorama pe-

sisir dan lautan (Nuraisyah et al., 2004). Pemanfaatan potensi wisata bahari akan 

memberikan dampak dalam meningkatnya pendapatan daerah dan kesejahteraan 

masyarakat pesisir, apabila dilakukan dengan pengelolaan dan strategi pengem-

bangan yang baik melalui kegiatan pembangunan wilayah pesisir sebagai daerah 

wisata pantai salah satunya wisata rekreasi pantai. 

Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay merupakan tiga dari banyaknya 

wisata pantai di Provinsi Lampung, yang sudah dikembangkan menjadi sektor re-

kreasi pantai. Pantai di Kecamatan Kalianda ini dapat menyumbang pendapatan 

daerah dan masyarakat pesisir, apabila dilakukan pengelolaan dan pengembangan 

wisata yang baik. Menurut Tisca (2016), pengelolaan wisata pantai bertujuan 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan, perekonomian, perlindungan, dan peles-

tarian alam, sehingga dapat memberikan konstribusi dalam waktu yang lama 

untuk pengembangan kawasan pesisir.  
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Kegiatan wisata di pesisir tersebut rentan terhadap risiko akibat faktor alamiah 

seperti erosi dan faktor antropogenik berupa pencemaran, yang keduanya dapat 

mengakibatkan terancamnya pendapatan masyarakat pesisir (Charlier dan De Me-

yer, 1992). Kemampuan daya dukung lingkungan merupakan faktor utama dan 

langkah yang penting untuk diketahui, dalam upaya mendukung pengembangan 

wisata berkelanjutan dan terhindar dari kerusakan lingkungan (Ketjulan, 2010). 

Upaya untuk mendukung pengembangan kawasan wisata pantai di Kecamatan 

Kalianda memerlukan penelitian mengenai kesesuaian lahan dan daya dukung 

kawasan untuk kategori rekreasi pantai khususnya pada Pantai Ketang, Pesisir 

Kalianda, dan Batu Ulay. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

dasar informasi dalam menentukan status pemanfaatan kawasan wisata untuk re-

kreasi pantai, terhadap Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay di Desa 

Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditentukan rumusan masalah adalah se-

bagai berikut: 

1. Seberapa besar nilai indeks kesesuaian wisata di Pantai Ketang, Pesisir Ka-

lianda, dan Batu Ulay untuk kategori rekreasi pantai? 

2. Seberapa besar nilai daya dukung wisata Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan 

Batu Ulay untuk kegiatan rekreasi pantai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai di kawasan 

Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay, Desa Way Urang, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Menganalisis daya dukung kawasan Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu 

Ulay sebagai kawasan wisata kategori rekreasi pantai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan dasar informasi mengenai kese-

suaian wisata dan daya dukung kawasan Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan 
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Batu Ulay untuk kategori rekreasi pantai, dengan pemanfaatan kawasan pantai 

yang sesuai dan berkelanjutan. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk menam-

bah referensi bagi penelitian lanjutan, terkait pengembangan wisata Pantai Ke-

tang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay, salah satunya oleh pemerintah daerah. 

Pemerintah daerah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan acuan 

dalam merumuskan berbagai kebijakan, maupun strategi dalam perencanaan dan 

pengembangan kawasan wisata Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay, 

terutama pada kategori rekreasi pantai. 

1.5 Kerangka Alur Penelitian 

Provinsi Lampung sangat menarik untuk dijadikan destinasi rekreasi wisata pan-

tai, antara lain yaitu Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay yang ber-

lokasi di Jalan Sinar Laut, Desa Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan. Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay merupakan 

spot untuk menikmati pesisir Teluk Lampung dan udara segar di tepi pantai de-

ngan pemandangan laut dan kapal-kapal berukuran besar yang berada di Teluk 

Lampung, sehingga membuat kawasan pesisir pantai ini layak untuk dikembang-

kan menjadi kawasan wisata untuk rekreasi pantai. Analisis kesesuaian wisata dan 

daya dukung pada objek wisata Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay 

penting dilakukan, untuk mengetahui kesesuaian wisata dalam pengelolaan lahan 

pada kawasan pantai tersebut, sedangkan daya dukung kawasan merupakan jum-

lah maksimum orang yang dapat mengunjungi tempat wisata pada saat bersamaan 

tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan baik fisik, ekonomi, sosial, dan penu-

runan kualitas air di kawasan wisata pantai.  

Dalam proses pengembangan objek wisata pantai dalam kategori rekreasi pantai, 

maka perlu diketahui parameter biofisik yang mendukung untuk kegiatan rekreasi 

pantai seperti tipe pantai, lebar pantai, material dasar perairan, kedalaman per-

airan, kecerahan perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, penutupan lahan 

pantai, biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar dalam upaya pengelolaan ka-

wasan pesisir pantai yang optimal dan berkelanjutan. Penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis tingkat kesesuaian lahan pantai dan untuk menganalisis daya 

dukung kawasan untuk dijadikan kawasan wisata pada kategori rekreasi pantai. 
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Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka alur penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Wilayah Pesisir  

Wilayah pesisir secara ekologis merupakan wilayah peralihan atau transisi antara 

lingkungan lautan serta lingkungan daratan meliputi daratan yang senantiasa dipe-

ngaruhi efek pasang surut, serta menuju laut meliputi areal paparan benua (con-

tinental shelf). Pertemuan menuju darat areal pesisir berisikan bagian daratan 

kering ataupun basah, yang berdampingan dengan karakteristik lautan semacam 

pasang surut, angin laut, serta perembesan air asin. Pertemuan menuju laut areal 

pesisir berdampak dengan proses alami yang terjadi di darat seperti tersedimen-

tasinya jalan air tawar, termasuk yang disebabkan aktivitas manusia di darat, se-

perti pembukaan hutan serta pencemaran akibat aktivitas manusia (Dahuri et al., 

2001). 

Lingkungan wilayah pesisir meliputi segala komponen beserta aspek di dalamnya 

seperti: kimia dan fisika seperti temperatur, komposisi kimia air dan udara, jenis 

hewan, jenis tumbuhan, dan sosial budaya masyarakatnya (Delinom dan Lubis, 

2007). Wilayah pesisir memiliki 4 fungsi penting dalam kehidupan manusia yakni 

sebagai penyedia sumber daya alam, penyedia jasa pendukung kehidupan, peneri-

ma limbah domestik, serta sebagai daerah wisata (Bengen, 2002). Ekosistem ala-

miah yang menempati wilayah pesisir yakni terumbu karang (coral reefs), hutan 

mangrove, padang lamun (seagrass beds), pantai berpasir (sandy beach) pantai 

berbatu (rocky beach), estuaria, laguna, dan delta. Ekosistem artifisial yakni pe-

mukiman, tambak, sawah pasang surut, areal industri, dan areal pariwisata (Da-

huri et al., 2001).
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Ekosistem pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan mempunyai kekayaan 

habitat yang beragam, di darat maupun di laut, serta saling berinteraksi antara ha-

bitat tersebut. Ekosistem pesisir mempunyai kemampuan terbatas terhadap ma-

sukan limbah domestik yang dipengaruhi dengan volume dan jenis limbah yang 

masuk. Apabila limbah yang masuk ke dalam wilayah pesisir melampaui kemam-

puan asimilasi perairan pesisir, maka kerusakan ekosistem pesisir dalam bentuk 

pencemaran dapat terjadi. Wilayah pesisir serta laut dapat dijadikan areal wisata 

dan ekowisata berbentuk panorama pantai serta pesona bawah air. Pembangunan 

pantai sebagai areal wisata dapat memberikan kepuasan batin karena mengandung 

nilai estetika daripada jasa lingkungannya (Ali, 2004). 

2.2 Wisata Bahari 

Wisata bahari merupakan pemanfaatan aktivitas wisata yang keseluruhannya ber-

bentuk aktivitas yang bersangkutan dengan bidang kelautan, baik yang dilaksana-

kan di permukaan laut (marine) ataupun di bawah permukaan laut ( sub marine). 

Wisata bahari merupakan upaya dalam mengoptimalkan pendapatan daerah mau-

pun masyarakat pesisir melalui pemanfaatan wilayah pesisir sebagai areal wisata. 

Konsep terkait diperkuat dengan pernyataan Garrod dan Wilson (2004), bahwa 

wisata bahari merupakan satu karakteristik wisata yang nilainya sangat luas dan 

akan tumbuh dengan baik apabila diimbangi dengan pengelolaan yang baik pula. 

Wisata bahari merupakan suatu kegiatan rekreasi yang aktivitasnya meliputi dae-

rah pantai, pulau-pulau sekitarnya serta kawasan laut pada daerah permukaan, dan 

dasar laut (Ditjen Pariwisata, 1998). Wisata bahari juga dapat diartikan sebagai 

pemanfaatan daerah wilayah pantai dan laut sebagai tempat wisata yang dilakukan 

oleh perorangan atau kelompok dengan tujuan untuk menikmati keindahan laut 

dengan melaksanakan aktivitas, terkhusus seperti berenang, menyelam, ataupun 

sekedar berjemur di pantai (Yulianda, 2007). Kegiatan wisata bahari merupakan 

suatu kegiatan dimana sangat bagus dan bermanfaat bagi orang banyak (Wood, 

1999). 

Pembangunan wisata bahari dapat menjadi satu peluang yang akan membantu 

pendapatan masyarakat pesisir akibat mundurnya beberapa sektor seperti pertani-

an, wisata tepi laut, dan pemancingan. Pengembangan dan perencanaan wisata 
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pantai diperlukan banyak pertimbangan faktor geofisik yang meliputi angin, ge-

lombang laut, arus laut, pasang surut, bentuk pantai, bentuk butir pasir, biota pan-

tai, dan bahaya tsunami. Wisata bahari merupakan sebuah ekonomi khusus untuk 

orang yang sadar akan lingkungan dan tertarik untuk mengamati alam dengan 

kesan penuh makna bukan semata-mata memperoleh hiburan dan pemandangan 

alami lingkungan pesisir dan lautan (Nuraisyah et al., 2004). Pengembangan pari-

wisata mempunyai tujuan pengelolaan pada lingkungan untuk melestarikan ke-

mampuan lingkungan dalam mendukung pembangunan sektor bahari yang berke-

lanjutan bukanlah merupakan hal yang abstrak, melainkan konkrit dan sering me-

miliki efek jangka pendek (Soemarwoto, 2004). 

2.3 Pantai 

Pantai dapat diartikan sebagai perbatasan daratan dengan laut atau bagian yang 

terpengaruh air laut dengan daerah pasang tertinggi dan surut terendah. Pantai se-

bagai objek wisata merupakan elemen utama dari pantai yang dapat dijadikan 

tempat dengan tujuan kegiatan rekreasi. Menurut Fandeli (2000), pantai dapat di-

artikan sebagai salah satu objek wisata yang memiliki potensi daya tarik bagi wi-

satawan karena bentuk dan suasana yang sangat variatif dari waktu ke waktu. Se-

jalan dengan pendapat Senoaji (2009) yang menyatakan bahwa, wisata pantai me-

miliki potensi yang dapat dimanfaatkan dengan tujuan beberapa kegiatan pasif 

(menikmati pemandangan) hingga aktif (seperti olahraga). 

Daerah pantai merupakan wilayah pesisir yang bersifat dinamis karena bentuk dan 

lokasi ruang pantai dapat berubah dengan cepat sebagai respon terhadap aktivitas 

manusia dan perubahan alam (Solihuddin, 2006). Wilayah pantai merupakan su-

atu wilayah peralihan yang mempertemukan antara wilayah laut dan wilayah darat 

(Wibisono, 2005). Pantai adalah wilayah yang dipengaruhi sifat-sifat biofisik, se-

perti pasang surut air laut, angin kencang, dan kondisi tanah berpasir sebagai wila-

yah peralihan dengan  ekosistem yang memiliki struktur komunitas yang khas di-

bandingkan dengan ekosistem lainnya (Sukardjo, 1984). 

Jenis atau tipe pantai sangat berpengaruh pada proses terjadinya erosi pantai se-

cara umum. Hal ini sesuai pendapat Sutikno (1993) yang menjelaskan bahwa, 

pantai merupakan suatu daerah yang meluas dari titik terendah air laut pada saat 
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surut hingga ke arah daratan sampai mencapai batas efektif dari gelombang di-

mana zona pantai ini memiliki lebar yang bervariasi dan selalu berubah dinamis. 

Wilayah pesisir dan laut merupakan daerah yang dapat dikembangkan menjadi 

kawasan wisata, berupa zona pariwisata dan ekowisata sebagai jasa lingkungan, 

dari alokasi sumber daya yang cenderung akan memberikan manfaat pada kepu-

asan batin seseorang karena mengandung nilai estetika (Ali, 2004). Menurut 

Woodroffe (2002), berdasarkan material penyusunnya yang membentuk hampar-

an, tipe pantai dapat dibedakan yakni, pantai berpasir, pantai berlumpur, pantai 

berbatu, dan pantai berkarang:  

(1) Pantai berpasir 

Pantai berpasir merupakan pantai yang substrat penyusunnya merupakan bagian 

kecil batu atau kerikil dengan ukuran substrat berdiameter 0,002-2 mm. Ukuran 

partikel pasir di pantai merupakan fungsi dari gerakan ombak di suatu pantai, apa-

bila gerakan ombak kecil maka partikel-partikel berukuran kecil pula, tetapi jika 

gerakan ombak besar dan kuat, partikel akan menjadi kasar dan membentuk depo-

sit kerikil. Pantai berpasir terbentuk oleh proses di laut akibat erosi gelombang, 

pengendapan sedimen, dan material organik. Menurut Mahfudz (2012), pantai 

berpasir tidak memiliki substrat tetap yang fungsinya supaya organisme tetap bisa 

melekat dan partikel substratnya secara kontinu terkena gelombang. Pantai ber-

pasir dibatasi dengan daerah yang gerakan airnya kuat dalam mengangkut partikel 

halus dan ringan ke daerah pantai (Islami, 2003). 

(2) Pantai berlumpur 

Pantai berlumpur merupakan pantai yang didominasi oleh material lumpur, diciri-

kan oleh ukuran butiran sedimen yang sangat halus dan memiliki tingkat organik 

yang tinggi. Pantai berlumpur memiliki substrat yang sangat halus dengan diame-

ter kurang dari 0,002 mm. Jenis pantai ini banyak dijumpai pada muara sungai 

yang ditumbuhi oleh ekosistem mangrove dan relatif lebih mudah berubah bentuk 

karena proses erosi pantai. Menurut Yulianda (2019), pantai berlumpur hanya ter-

batas pada daerah intertidal yang terlindung dari aktivitas laut terbuka serta tidak 

berkembang dengan adanya gerakan gelombang. Partikel sedimen pantai yang 
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berlumpur umumnya lebih halus dengan sedimen yang bervariasi (Yulianda, 

2019). 

(3) Pantai berbatu 

Pantai berbatu merupakan pantai yang didominasi oleh material bebatuan yang 

dicirikan oleh adanya batuan cadas, ukuran partikel pantai berbatu biasanya me-

miliki diameter 2-4 mm. Pantai berbatu adalah pantai dengan topografi yang ber-

batu memanjang ke arah laut dan terbenam di air (Dahuri dan Hakim, 2004). Pan-

tai berbatu umumnya terbentuk dari batu granit dari berbagai ukuran tempat om-

bak pecah serta tidak mudah tererosi oleh arus dan hempasan gelombang. Proses 

erosi yang terjadi pada daerah pantai berbatu lebih banyak dipengaruhi proses pe-

lapukan dan geologi.  

(4) Pantai berkarang 

Pantai berkarang merupakan pantai yang didominasi oleh mateial karang dan ter-

bentuk ketika di dasar laut sepanjang pantai terdapat ekosistem terumbu karang. 

Pantai jenis ini biasanya ditemukan di Pulau Sulawesi, Maluku, dan Nusa Teng-

gara Timur. Terumbu karang yang berfungsi sebagai pemecah gelombang bawah 

air akan pecah dan hancur di daerah terumbu karang dangkal (Haerany, 2005). 

2.4 Wisata Pantai 

Wisata pantai merupakan wisata yang objek dan daya tariknya berupa potensi 

bentang laut (sea scape) maupun bentang darat pantai (coastal landscape) yang 

menjadi faktor tingkat kesesuaian rekreasi pantai. Kawasan wisata pantai adalah 

berupa pemandangan pantai yang indah dan keaslian lingkungan seperti kehidup-

an di bawah air dan menikmati keindahan pantai. Kegiatan yang dapat dikem-

bangkan dari wisata pantai adalah rekreasi pantai, berjemur, snorkeling, berpe-

rahu, diving, memancing, dan wisata mangrove (Syahputra et al., 2016).  

Wisata pantai adalah salah satu objek wisata alam yang mempunyai daya tarik dan 

keindahan berbeda dari wisata lainnya. Wisata pantai perlu dikelola dengan baik, 

sehingga akan menjadi tempat yang indah dan mengesankan untuk dikunjungi 

oleh wisatawan yang ingin menikmati pantai. Pemanfaatan lahan dalam peren-

canaan kawasan wisata pantai ditinjau dari potensi dan daya dukung lahan, setiap 
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kawasan pantai mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga perencanaan 

setiap kawasan disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan wilayah yang ingin di-

kembangkan (Mappa, 2012). 

2.5. Indeks Kesesuaian Wisata 

Indeks kesesuaian wisata (IKW) dapat didefinisikan sebagai penilaian terhadap 

suatu kawasan mengenai kesesuaian kawasan tersebut untuk dijadikan sebagai 

objek wisata (Hakim et al., 2014). Analisis sesuai ataupun tidaknya pariwisata 

sangat penting dilakukan dalam upaya pengelolaan seluruh aktivitas wisata yang 

sejalan dengan potensi dan kepentingannya. Parameter yang digunakan dalam 

menganalisis kesesuaian wisata pantai golongan rekreasi, yakni kedalaman per-

airan, tipe serta lebar pantai, material dasar perairan, kecepatan arus, kemiringan 

pantai, kecerahan perairan, penutupan lahan pantai, biota berbahaya, serta keter-

sediaan air tawar yang dijelaskan seperti berikut: 

(1) Kedalaman perairan 

Kegiatan wisata rekreasi pantai yang diprioritaskan adalah berenang, kedalaman 

perairan merupakan parameter yang perlu dipertimbangkan sebab memengaruhi 

keselamatan dan keamanan wisatawan. Daerah yang cocok untuk dijadikan wisata 

rekreasi pantai biasanya jenis daerah yang dangkal dan landai. Menurut Mahmu-

din (2015), kedalaman kisaran terbaik adalah sekitar 150 cm mengingat kisaran 

tinggi rata-rata orang Indonesia. Kedalaman perairan yang biasanya dijadikan para 

pengunjung untuk berenang tidak lebih dari 1,5 m sebagai antisipasi terhadap 

keamanan saat berenang (Tambunan et al., 2013). 

(2) Tipe pantai 

Tipe pantai dapat dilihat dari jenis substrat atau sedimennya yang dapat dilihat se-

cara visual, dalam pedoman perencanaan bangunan pengamat pantai Indonesia. 

Terdapat tiga jenis tipe pantai yang dapat dibedakan berdasarkan substratnya, 

yaitu pantai berpasir, berbatu, berlumpur, dan berkarang. Pantai dengan jenis ber-

pasir halus atau didominasi substrat pasir sangat cocok digunakan untuk kegiatan 

rekreasi pantai, dibandingkan dengan pantai yang berbatu dan berlumpur karena 

dapat menggangu kenyamanan wisatawan (Mukhtar et al., 2016). 
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(3) Lebar pantai  

Lebar pantai dapat memengaruhi kegiatan maupun aktivitas yang dilakukan para 

wisatawan. Ukuran lebar pantai yang semakin lebar akan memberi kenyamanan 

bagi wisatawan untuk beraktivitas. Semakin kecil lebar pantai yang dimiliki oleh 

suatu tempat wisata, dapat menimbulkan ketidaknyamanan pengunjung untuk ber-

aktivitas (Haris, 2003). Pengukuran lebar pantai menggunakan roll meter, diukur 

dari batas vegetasi terakhir hingga surut terendah (Hutabarat dan Evans, 2000). 

(4) Material dasar perairan 

Kesesuaian wisata pantai dapat dilihat dari parameter seperti karakteristik material 

dasar perairan. Material dasar perairan merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi ekosistem perairan dan sangat berpengaruh terhadap sistem keke-

ruhan perairan serta dapat digunakan sebagai salah satu penunjang untuk penen-

tuan kelayakan dalam aktivitas wisata pantai (Juliana dan Zaenuri, 2013). Salah 

satu faktor penting dalam wisata pantai adalah kenyamanan wisatawan bermain 

pasir, serta keamanan bagi pengunjung yang berenang atau bermain air karena ti-

dak harus khawatir kakinya terluka. Menurut Kamah et al. (2013), bahwa pantai 

yang berpasir merupakan pantai dengan didominasi oleh hamparan atau daratan 

pasir, baik yang berupa pasir putih, abu-abu, atau hitam. 

(5) Kecepatan arus 

Kecepatan arus berperan penting dalam keamanan serta kenyamanan kegiatan ber-

wisata karena kecepatan arus yang terlalu tinggi dapat membahayakan pengun-

jung mengingat tidak adanya pembatasan kawasan yang diperbolehkan untuk be-

renang, maka parameter ini sangat penting untuk diukur kesesuaiannya. Menurut 

Tambunan et al. (2013), bahwa pengolongan arus terdiri dari 4 kategori, yaitu 

arus lambat dengan kisaran 0-17 cm/dtk, arus sedang dengan kisaran 17-34 

cm/dtk, arus cepat dengan kisaran 34-51 cm/dtk, dan arus sangat cepat dengan ki-

saran kecepatan diatas 51 cm/dtk. 

(6) Kecerahan perairan 

Menurut Yulisa et al. (2016), kecerahan perairan berkaitan erat dengan kegiatan 

wisata pantai yang sangat berperan penting dalam segi kenyamanan wisatawan 

saat berenang. Tingkat kecerahan yang paling bagus adalah 100% karena 
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pengunjung dapat dengan jelas melihat substrat dasar perairan sehingga mem-

berikan kenyamanan bagi wisatawan. Kecerahan merupakan ukuran kejernihan 

suatu perairan yang diamati secara visual menggunakan alat secchi disk (Nontji, 

1987). Faktor yang memengaruhi kecerahan di antaranya kondisi cuaca, waktu 

pengukuran, padatan tersuspensi, kekeruhan, dan kecermatan peneliti yang meng-

ukurnya. 

(7) Kemiringan pantai 

Pantai merupakan area daratan yang berbatasan langsung dengan laut dimana pro-

ses pengikisan, pengendapan, dan pasang surut air laut masih memengaruhinya. 

Menurut Nugraha et al. (2013), bentuk pantai dapat diklasifikasikan ke dalam 

empat kategori, yakni pantai datar, landai, curam, dan pantai terjal. Kemiringan 

pantai merupakan faktor penting yang memengaruhi keamanan wisatawan untuk 

melakukan kegiatan wisata pantai dan hubungannya dengan pariwisata pantai, 

pengukuran kelandaian pantai dapat digunakan dalam penentuan batas aman be-

renang dengan batas toleransi sampai kedalaman setidaknya 1,5 m (Armos, 2013). 

(8) Penutupan lahan pantai  

Penutupan lahan pantai dapat mendefinisikan seberapa luas area wisata yang da-

pat digunakan untuk kegiatan wisata. Penutupan lahan pantai berkaitan dengan 

lebar pantai karena semakin sedikit penutupan lahan pantai, maka akan semakin 

lebar dan luas kawasan pantai yang dijadikan tempat wisata. Lebar pantai ber-

hubungan dengan seberapa luasnya lahan pantai yang dapat dimanfaatkan ber-

bagai kegiatan rekreasi pantai (Chasanah et al., 2017). Penutupan lahan pantai 

merupakan pemanfaatan yang dikelola terhadap kawasan di sekitar pantai, dalam 

upaya meningkatkan daya tarik wisata di kawasan pantai dengan pengelolaan pe-

nutupan lahan pantai yang memadai. 

(9) Biota berbahaya 

Menurut Yulianda (2007), semakin sedikit jumlah biota berbahaya maka lokasi 

tersebut akan semakin baik. Biota berbahaya merupakan semua mahluk hidup 

yang ada di laut, baik hewan maupun tumbuhan yang dapat membahayakan akti-

vitas wisata rekreasi pantai. Observasi biota berbahaya bisa dilakukan dengan 

snorkeling di area stasiun penelitian, serta wawancara terhadap pengelola wisata 
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pantai untuk mengetahui ada atau tidaknya biota berbahaya pada bulan tertentu di 

lokasi wisata pantai, adapun biota berbahaya bagi pengunjung wisata bahari yang 

diamati di antaranya gastropoda, karang api, landak laut, bulu babi, ubur-ubur, 

dan ular laut. 

(10) Ketersediaan air tawar 

Ketersediaan air tawar pada lokasi wisata adalah salah satu parameter dalam suatu 

penilaian kesesuaian wisata terlebih wisata pantai. Kebutuhan air tawar di lokasi 

wisata pantai sangat penting untuk dikonsumsi maupun membersihkan diri setelah 

berwisata. Namun, menurut Handayawati (2010), kawasan wisata pantai pada 

umumnya memiliki permasalahan untuk memenuhi ketersediaan air tawar karena 

biasanya pada kawasan pesisir memiliki karakteristik air asin atau payau. Setelah 

semua data parameter tersebut didapatkan kemudian dihitung dengan rumus in-

deks kesesuaian wisata (Yulianda, 2019). 

Kriteria kesesuaian lahan untuk wisata pantai merupakan analisis untuk menen-

tukan kesesuaian lahan pantai sebagai tempat berbagai kegiatan yang terdapat di 

kawasan pantai (Yulianda, 2019). Parameter biologi dan fisika sangat penting di-

amati untuk menjadi parameter  acuan kesesuaian lahan wisata pantai (Armos, 

2013). Analisis kesesuaian lahan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan 

wisata pantai secara spasial dengan menggunakan konsep evaluasi lahan (Ra-

madhan et al., 2014). Analisis data kesesuaian lahan menggunakan matriks ke-

sesuaian atau indeks kesesuaian wisata (IKW), yang disusun berdasarkan kepen-

tingan setiap parameter untuk mendukung kegiatan pada daerah wisata tersebut, 

yang tujuan utamanya untuk mengetahui kesesuaian wisata pada suatu kawasan 

dalam penggunaan lahan pada kawasan tersebut (Yulianda, 2019). 

2.6 Daya Dukung Kawasan Wisata 

Daya dukung merupakan kemampuan mendapatkan wisatawan dalam pemanfa-

atan sumber daya alam dengan optimal serta berkesinambungan tanpa disertai 

kerusakan terhadap lingkungan (Yulianda et al., 2010). Daya dukung juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan membuat pengunjung merasa nyaman dalam me-

laksanakan aktivitas terhadap kawasan yang dijadikan sebagai areal wisata atau 

kegiatan ekowisata yang dipengaruhi oleh jam operasional daerah wisata dan 
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waktu yang dihabiskan oleh pengunjung terhadap kawasan wisata tersebut (Pa-

ngemanan et al., 2012). 

Daya dukung setiap kawasan berbeda karena terkait dengan jenis kegiatan wisata 

yang dikembangkan dari masing-masing wilayah. Daya dukung sebuah kawasan 

pariwisata dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan pengunjung atau wisata-

wan yang menimbulkan dampak maupun pengaruh terhadap masyarakat sekitar, 

ekonomi, dan lingkungan yang dapat ditoleransi dengan baik (Akliyah dan Umar, 

2013). Daya dukung merupakan kondisi maksimal suatu ekosistem dapat menam-

pung komponen biotik (mahluk hidup) yang berada di dalamnya, dengan tetap 

memperhitungkan faktor lingkungan, dimana daya dukung ekosistem tersebut 

sangat bervariasi dan bergantung pada tingkat pemanfaatan yang dilakukan oleh 

manusia pada kawasan wisata pantai (Yulianda et al., 2010). 

2.7 Pengelolaan Wisata Pantai 

Pengelolaan dapat didefinisikan sebagai ilmu manajemen yang berkaitan erat 

dengan proses mengatur dan menangani suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu 

yang ingin dicapai. Selanjutnya Atmosudirjo (2005), memaparkan bahwa penge-

lolaan merupakan pengendalian dan pemanfaatan dari semua faktor sumber daya 

yang dalam suatu perencanaan diperlukan untuk menyelesaikan suatu tujuan ter-

tentu. Tingkatan pengelolaan pariwisata dapat berjalan apabila terjadi kerjasama 

dengan komunitas pariwisata (pemerintah daerah maupun swasta) serta sejumlah 

pihak terkait yang dapat membantu berlanjutnya pembangunan dan pengelolaan 

areal pariwisata (Rani, 2014). 

Pengelolaan kawasan wisata diarahkan untuk melindungi tata nilai saat lokasi ter-

sebut dikembangkan, seperti  sarana akomodasi, sumber daya manusia (SDM), 

produk jasa, kepemimpinan, produk, dan kemasan seharusnya dapat dikembang-

kan dengan mengacu pada tata nilai asli dan melibatkan penduduk lokal. Kegiatan 

pariwisata ini akan berdampak positif terhadap berbagai aspek kehidupan baik 

pada bidang politik, ekonomoi, sosial budaya, dan lingkungan sekitar. Dampak 

yang akan dirasakan oleh masyarakat yang memiliki daerah tempat tujuan wisata 

seperti membuka kesempatan kerja, memperluas lapangan pekerjaan, 
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meningkatkan ekonomi, dan pendapatan masyarakat aktivitas pengelolaan ter-

sebut diharapkan mencapai tujuan yang diharapkan (Siswanto, 2005). 

Pengelolaan wisata bahari diharapkan tidak mengeksploitasi sumber daya alam 

namun sekadar mempergunakan lingkungan alam dan budaya untuk memenuhi 

keinginan fisik, wawasan, dan psikologis pengunjungnya (Yulianda, 2019). Pem-

bangunan wisata bahari sangat penting dilakukan dengan melihat konsep konser-

vasi dengan tujuan: (1) menjaga keberadaan lingkungan ekologis yang dapat me-

nyokong rancangan kehidupan, (2) menjaga keberagaman hayati, (3) menjamin 

kelestarian spesies serta lingkungannya, (4) memberikan konstribusi untuk masya-

rakat pesisir. 



 
 

 
 

 III. METODOLOGI 

 

 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2023 di Pantai Ketang, Pesisir 

Kalianda, dan Batu Ulay yang berlokasi di Jalan Sinar Laut, Desa Way Urang, 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Untuk 

lebih jelasnya peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian  

No Alat dan Bahan Keterangan 

1 Kamera digital Mendokumentasi kegiatan. 

2 Alat tulis Menuliskan data atau kuisioner. 

3 Roll meter 
Mengukur pajang, lebar pantai, kemiringan pantai 

dan ketersediaan air tawar. 

4 Snorkel Mengamati biota berbahaya di areal pantai. 

5 Laptop Mengolah data parameter yang didapatkan. 

6 Current meter Menghitung kecepatan arus perairan. 

7 Secchi disk Mengukur kecerahan perairan. 

8 Tiang skala Mengukur kedalaman perairan 

9 GPS Mengetahui titik koordinat stasiun pengamatan. 

10 Core sampler Melihat substrat dasar perairan. 

11 Kuisioner Memperoleh data responden. 

12 Tiang pancang Mengukur kemiringan pantai 

 

3.3 Sumber Data  

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang di-

nyatakan dalam bentuk kata, kalimat maupun gambar dan data kuantitatif berupa 

angka. Sumber dari data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu be-

rupa data primer dan data sekunder adalah sebagai berikut: 

(1) Data Primer  

Data primer merupakan data yang bersumber asli yang dikumpulkan melalui pe-

ngamatan langsung di lokasi penelitian. Data ini harus dicari berdasarkan nara-

sumber atau biasa disebut responden, yaitu orang yang dijadikan sebagai objek 

penelitian untuk mendapatkan informasi. Data primer dalam penelitian ini berupa 

parameter dalam kesesuaian wisata untuk rekreasi pantai seperti tipe pantai, lebar 

pantai, material dasar perairan, kedalaman perairan, kecerahan perairan, kecepatan 

arus, kemiringan pantai, penutupan lahan pantai, biota berbahaya, dan ketersedia-

an air tawar, serta daya dukung kawasan pada Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, 

dan Batu Ulay. 
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(2) Data Sekunder  

Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan 

dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi 

kebutuhan data primer penelitian. Data sekunder dalam penelitian diperoleh dari 

pengelola wisata dan pemerintah daerah lokasi penelitian, jurnal tentang kese-

suaian wisata untuk rekreasi pantai, buku maupun skripsi terkait, beberapa para-

meter untuk kesesuaian wisata rekreasi pantai serta daya dukung kawasan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Rancangan penelitian ini menggunakan data primer dengan metode survei dan pe-

ngukuran parameter langsung secara in situ. Pengumpulan data primer dilakukan 

di daerah pantai dan perairan dengan cara purposive sampling, yakni berdasarkan 

keterwakilan wilayah dan pengamatan secara langsung. Lokasi penelitian dibagi 

atas 3 stasiun dengan masing-masing stasiun 3 titik untuk wisata rekreasi pantai. 

Variabel yang akan diteliti adalah parameter fisika dan biologi perairan serta daya 

dukung kawasan, sedangkan data sekunder akan didapatkan dari kegiatan doku-

mentasi dan data kajian pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian.  

Data penelitian yang dikumpulkan bersumber dari responden dengan jumlah 30 

responden pada setiap pantai dan pengelola kawasan wisata. Frekuensi pengam-

bilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali dalam 1 bulan, minggu 1 penelitian akan 

berfokus pada pengambilan data indeks kesesuaian wisata, yang dilakukan pada 

stasiun pengamatan Pantai Batu Ulay dan Pesisir Kalianda. Pengukuran minggu 2 

dilakukan pada stasiun pengamatan Pantai Ketang. Pengambilan data minggu 3 

dan 4 akan berfokus pada data daya dukung kawasan, dan pemanfaatan pantai 

sebagai wisata rekreasi pantai. Pengambilan data dilakukan pada saat hari Sabtu 

atau Minggu saat pengunjung pantai ramai pada hari tersebut, tujuannya supaya 

data pengunjung yang didapatkan dapat mewakili jumlah pengunjung yang ber-

aktivitas pada objek wisata pantai tersebut. Metode yang digunakan yaitu, metode 

observasi, pengukuran data parameter indeks kesesuaian pantai, daya dukung ka-

wasan, wawancara, dan dokumentasi. 
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3.4.1 Observasi  

Observasi lapang pada saat penelitian dilakukan dengan mengamati dan meng-

ukur parameter lingkungan yang digunakan dalam menunjang hasil penelitian. 

Kegiatan observasi ini sangat berkaitan dengan data primer dengan mengamati 

kondisi di sekitar wisata, sejarah perkembangan pantai, lokasi pantai, sarana dan 

prasarana, jumlah pengunjung, luas area yang dimanfaatkan pengunjung, aktivitas 

wisata serta kondisi sosial masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan wisata re-

kreasi Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay.  

3.4.2 Pengambilan Data Parameter Indeks Kesesuaian Wisata 

Pengambilan data penelitian dibagi menjadi 9 stasiun dan masing-masing stasiun 

dibagi menjadi 3 titik untuk kategori rekreasi pantai. Pengambilan 9 stasiun ber-

dasarkan wilayah yang sering dikunjungi oleh wisatawan sepanjang garis Pantai 

Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay untuk kegiatan rekreasi pantai. Pengam-

bilan 9 stasiun dilakukan dengan penentuan titik menggunakan roll meter pada 

garis Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay, dengan 3 stasiun penga-

matan pada setiap pantai berjarak 150 m searah dengan garis pantai dan setiap 

stasiun dibagi 3 titik berjarak 50 m untuk kategori rekreasi pantai. Stasiun pe-

nelitian kemudian ditentukan titik koordinat menggunakan global positioning 

system (GPS), selanjutnya penelitian akan melakukan pengukuran kesesuaian re-

kreasi pantai yang mencangkup parameter fisika dan biologi. Pengukuran para-

meter indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai adalah sebagai berikut: 

(1) Kedalaman perairan 

Pengukuran kedalaman pada penelitian ini menggunakan tiang skala pada tiap sta-

siun pengamatan, nilai yang ditunjukkan oleh tiang skala ini merupakan nilai ke-

dalaman dari stasiun penelitian. Menurut Tambunan et al. (2013), pengunjung re-

kreasi pantai melakukan kegiatan berenang tidak boleh lebih dari 1,5 m untuk ke-

amanan dan keselamatan pengunjung. 

(2) Tipe pantai 

Penentuan tipe pantai dapat dilihat dari jenis substrat atau sedimen yang didukung 

dengan pengamatan secara visual menggunakan indra penglihatan di lokasi pene-

litian. Dalam pedoman perencanaan bangunan pengaman pantai Indonesia, di 
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Indonesia ada tiga jenis tipe pantai berdasarkan substrat atau sedimen, yaitu pantai 

berpasir, pantai berlumpur, dan pantai berkarang. Menurut Tambunan et al. 

(2013), bahwa untuk wisata pantai akan sangat baik jika suatu pantai merupakan 

pantai yang berpasir karena lebih sesuai untuk pemanfaatan segala kegiatan wisa-

ta. 

(3) Lebar pantai  

Menurut Chasanah et al. (2017), lebar pantai berkaitan dengan luasnya lahan pan-

tai yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas rekreasi pantai. Pengukuran 

lebar pantai dapat dilakukan dengan menggunakan alat roll meter, yaitu diukur 

jarak antara vegetasi terakhir yang ada di pantai hingga surut terendah (Hutabarat 

dan Evans, 2000). 

(4) Material dasar perairan 

Pengamatan material dasar perairan dilakukan dengan cara mengambil material 

dasar perairan menggunakan core sampler pada setiap stasiun, kemudian diamati 

secara visual jenis dari material dasar tersebut. 

(5) Kecepatan arus  

Berdasarkan Ambarwati (2021), bahwa kecepatan arus yang sesuai dalam kegiat-

an wisata yakni dengan rentang nilai 0-17 cm/ dtk yang tergolong arus lemah, se-

hingga sesuai untuk berenang. Pengukuran arus pada penelitian ini menggunakan 

current meter pada Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay. 

(6) Kemiringan pantai  

Kemiringan pantai diukur menggunakan tiang pancang sepanjang 2 meter dan roll 

meter. Pengukuran kemiringan pantai berada di batas pantai teratas dengan cara 

menancapkan tiang pancang secara vertikal pada tiap titik penelitian, kemudian 

diukur kemiringan pantai menggunakan rollmeter dari surut terendah sampai ve-

getasi terakhir pantai, dengan berpatokan pada ujung tiang pancang lalu dicatat 

hasil kemiringan pantai yang didapat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut. 
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 Gambar 3. Pengukuran kemiringan pantai 

Sumber: Yulianda (2019) 

Persamaan untuk menghitung kemiringan pantai menurut Yulianda (2019), 

adalah:  

α = arc tan 
𝑥

𝑦
 

Keterangan:  

α = sudut yang dibentuk (°) 

Y = jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh tiang pancang vertikal 

dengan permukaan pasir di bawahnya 

X = panjang rollmeter (m) 

(7) Kecerahan perairan 

Pengukuran kecerahan dapat dilakukan menggunakan secchi disk yang diikat 

dengan tali kemudian diturunkan ke dalam perairan pada lokasi pengamatan 

sampai pada batas visual dari secchi disk tersebut tidak dapat terlihat, kemudian 

diukur panjang tali dan dicatat posisi pengambilan data tersebut. Menurut Muh-

soni dan Effendy (2016), kecerahan perairan yang optimal sebagai wisata pantai 

adalah >80%. Nilai kecerahan kemudian dihitung dengan melihat pada jarak 

antara permukaan air sampai hilangnya warna pada secchi disk ditulis sebagai 

(D1) dan jarak antara dasar perairan sampai munculnya warna pada secchi disk 

sebagai (D2) atau lebih jelasnya dengan menggunakan persamaan: 

Kecerahan = 
𝐷1+𝐷2

2
× 100% 

Keterangan:  

D1 = jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna hitam putih pada secchi 

disk. 

D2 = jarak antara permukaan air sampai munculnya warna hitam pada secchi disk 

dicatat. 
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(8) Penutupan lahan 

Pengukuran penutupan lahan dapat dilakukan dengan cara observasi pada setiap 

stasiun pengamatan. Penutupan lahan kesesuaian pantai dibagi menjadi lahan ter-

buka, cemara laut, kelapa, semak belukar, pemukiman, dan pelabuhan. Menurut 

Choridotul et al. (2018), penutupan lahan sangat sesuai untuk kegiatan rekreasi 

pantai apabila suatu kawasan memiliki lahan terbuka dan kelapa. 

(9) Biota berbahaya 

Pengamatan biota berbahaya di kawasan pantai dapat dilakukan secara visual 

langsung pada lokasi penelitian ataupun dengan penggalian informasi terkait biota 

berbahaya pada pihak pengelola, kemudian menggolongkan biota tersebut berba-

haya bagi manusia atau tidak. Biota yang dianggap berbahaya pada kawasan pan-

tai yakni ikan lepu, bulu babi, ikan pari, ular laut, karang api, gastropoda berba-

haya, dan ubur-ubur (Pratesthi, 2016). 

(10) Ketersediaan air tawar  

Pengamatan ketersediaan air tawar dapat dilakukan dengan cara penghitungan pan 

bjang jarak ketersediaan sumber air tawar dari pantai sebagai lokasi penelitian. 

Prioritas pengembangan wisata berupa ketersediaan air tawar atau toilet sangat di-

perlukan untuk menunjang fasilitas dan pelayanan wisata dalam suatu destinasi 

wisata karena air merupakan kebutuhan utama (Handayawati, 2010). Menurut 

Domo (2017), suatu kawasan rekreasi pantai tergolong sangat sesuai, apabila jarak 

untuk memperoleh air tawar < 0,5 km dari pantai. 

3.5 Analisis Data  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode survei deskriptif. Menurut 

Abdurrahmat (2006), metode survei deskriptif adalah metode penelitian yang di-

lakukan untuk mengukur gejala empirik yang berlangsung di lapangan atau lokasi 

penelitian. Analisis deskriptif merupakan analisis yang berfungsi untuk memper-

oleh informasi tentang proses dalam suatu penelitian. Analisis deskriptif berupa 

data kualitatif seperti sejarah perkembangan pantai, lokasi pantai, sarana dan pra-

sarana, kondisi sosial masyarakat yang berkaitan dengan wisata pantai.  
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3.5.1 Indeks Kesesuaian Wisata  

Analisis kesesuaian wisata bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kawasan bagi 

pengembangan wisata kategori rekreasi pantai. Persamaan untuk menghitung 

indeks kesesuaian wisata berdasarkan Yulianda (2019), adalah: 

IKW=∑ (Bi × S𝑖)
𝑛
𝑖=1  

Keterangan: 

IKW = Indeks kesesuaian wisata 

N = Banyaknya parameter kesesuaian 

Bi = Bobot parameter ke-i 

Si = Skor parameter ke-i 

Analisis data kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai menggunakan matriks ke-

sesuaian wisata menurut Yulianda (2019), untuk lebih jelasnya matriks kesesuaian 

wisata untuk kategori rekreasi pantai dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Matriks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai  

No Parameter Bobot 
Kelas kesesuaian (skor) Keteranga

n S1 S2 S3 N 

1 Tipe pantai 0,200 
Pasir 

putih 

Pasir 

putih, 

sedikit 

karang 

Pasir 

hitam 

karang 

sedikit 

terjal 

Lumpur, 

berbatu, 

terjal  

Nilai Skor 

Kategori 

S1: 3 

S2: 2 

S3: 1 

N: 0 

Nilai mak-

simum bo-

bot para-

meter ke- i 

x skor 

parameter 

ke-i  

= IKW ≥ 

2,5 

 

2 Lebar pantai (m) 0,200 >15 10-15 3-<10 <3 

3 
Material dasar 

perairan 
0,170 Pasir 

Karang 

berpasir  

Pasir, ber 

lumpur 

Lumpur, 

berpasir 

4 
Kedalaman 

perairan (m) 
0,125 0-3 >3-6 >6-10 >10 

5 
Kecerahan 

perairan (%) 
0,125 >80 >50-80 20-50 <20 

6 
Kecepatan arus 

(cm/dtk) 
0,080 0-17 17-34 34-51 >51 

7 
Kemiringan 

pantai (°) 
0,080 <10 10-25 >25-45 >45 

8 
Penutupan lahan 

pantai 
0,010 

Lahan 

terbuka

, kelapa 

Semak 

belukar 

rendah, 

savana 

Belukar 

tinggi 

Hutan 

bakau, 

pemu- 

kiman, 

pelabuhan 

9 

Biota berbahaya 

0,005 
Tidak 

ada 

 Bulu 

babi 

Bulu 

babi, 

ikan pari 

Bulu babi, 

ikan pari, 

lepu, hiu 

10 
Ketersediaan air 

tawar (km) 0,005 <0,5 <0,5-1 >1-2 >2 

Sumber: Yulianda ( 2019) 
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Berdasarkan matriks kesesuaian, selanjutnya dilakukan penyusunan kelas-kelas 

kesesuaian wisata untuk kegiatan rekreasi pantai. Analisis kesesuaian (suitability 

analysis) bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan pantai secara spasial de-

ngan menggunakan konsep evaluasi lahan. Parameter yang digunakan berupa pa-

rameter fisik yang dihubungkan dengan kondisi geomorfologi dan biologi yang 

terdapat pada kawasan tersebut. Kelas kesesuaian lahan wisata kategori rekreasi 

pantai dibagi menjadi empat kategori yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori kesesuaian wisata 

No Kategori Nilai Kesesuaian Wisata 

1 Sangat sesuai (S1) IKW ≥ 2,5 

2 Sesuai (S2) 2,0 ≤ IKW <2,5 

3 Tidak sesuai (S3) 1≤ IKW < 2,0 

4 Sangat tidak sesuai (N) IKW < 1 

Sumber: Yulianda ( 2019) 

Hasil perhitungan yang diperoleh dari jumlah perkalian antara bobot dan skor ke-

mudian disesuaikan dengan kategori tiap klasifikasi. Pembobotan bertujuan untuk 

memberi perbedaan besar kecilnya variabel yang satu dengan variabel lain terha-

dap kelas kesesuaian lahan. Berdasarkan Yulianda (2019), adapun sistem pem-

bobotan kesesuaian lahan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

S1: sangat sesuai (highly suitable), yakni perairan sangat sesuai untuk pengem-

bangan suatu bentuk pemanfaatan secara lestari dengan tanpa adanya faktor 

pembatas yang serius atau hanya mempunyai pembatas yang kurang berarti dan 

tidak berpengaruh nyata. 

S2: sesuai (suitable), yakni kawasan ekosistem pantai sesuai untuk pengembangan 

suatu bentuk pemanfaatan kegiatan tertentu secara lestari dengan adanya faktor 

pembatas yang sedikit berat. Faktor pembatas tersebut akan memengaruhi pro-

duktivitas kegiatan wisata dan keuntungan yang diperoleh, sehingga diperlukan 

upaya tertentu dalam membatasi pemanfaatan yakni upaya konservasi dan re-

habilitasi untuk melindungi ekosistem pantai dari kerusakan. 

S3: tidak sesuai (not suitable), yakni perairan tidak sesuai untuk pengembangan 

suatu bentuk pemanfaatan tertentu dengan adanya faktor pembatas yang lebih 

banyak dan serius dalam pemanfaatan kawasan pantai. Faktor pembatas ter-

sebut akan mengurangi produktivitas sehingga dalam melakukan kegiatan 
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wisata, faktor pembatas tersebut harus lebih diperhatikan sehingga ekosistem 

pantai dapat dipertahankan. 

N: sangat tidak sesuai (very unsuitable), yakni perairan tidak sesuai untuk suatu 

bentuk pemanfaatan tertentu karena banyak dan besarnya kendala fisik ka-

wasan tersebut, sehingga tidak mungkin untuk mengembangkan kegiatan wisa-

ta secara lestari.  

3.5.2 Daya Dukung Kawasan  

Prosedur pengumpulan data dalam perhitungan daya dukung kawasan (DDK) 

pantai yaitu dapat dilakukan dengan metode yaitu observasi dan wawancara. 

Tujuan sampling tersebut adalah untuk mendapatkan data waktu yang dihabiskan 

oleh wisatawan di tempat wisata berdasarkan jam operasional rekreasi wisata pan-

tai. Perhitungan daya dukung digunakan karena nilai daya dukung kawasan suatu 

wilayah dapat menentukan seberapa besar kemampuan kawasan pantai tersebut 

dapat menampung jumlah maksimal atau optimal pengunjung, untuk mengurangi 

tekanan dari aktivitas pengunjung di kawasan pantai. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini digunakan teknik accidental sampling, 

yaitu pengambilan sampel yang dilaksanakan kepada siapapun yang beraktivitas 

di areal pantai pada lokasi penelitian. Sampel responden pada penelitian ini ber-

jumlah 30 responden yang beraktivitas di areal wisata pantai. Persamaan yang 

digunakan pada analisis daya dukung kawasan mengacu pada Yulianda. (2019), 

sebagai berikut: 

DDK = K 𝑥
Lp

Lt
 𝑥 

Wt

Wp
 

Keterangan: 

DDK = daya dukung kawasan (orang/hari) 

K = potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang per m2 atau m) 

Lp = luas area atas panjang area yang dimanfaatkan (m2 atau m) 

Lt = unit area untuk kategori tertentu (m2 atau m) 

Wt = waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu      

       hari (jam) 

Wp  = waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan (jam) 
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Daya dukung kawasan merupakan analisis yang penting untuk mengetahui kapa-

sitas maksimal pengunjung suatu kawasan pantai. Lingkungan sekitar secara 

alaminya memiliki batas kapasitas dalam menampung jumlah wisatawan yang 

berkunjung dalam wisata pantai. Untuk lebih jelasnya analisis daya dukung ka-

wasan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Potensi ekologis pengunjung (K), luas area kegiatan (Lt), dan waktu yang 

dibutuhkan untuk setiap kegiatan wisata 

No 
Jenis 

kegiatan 

ΣPengunjung

(orang) 

Unit area 

(Lt) 

Waktu 

yang 

dibutuhkan 

Wp (jam) 

Total 

waktu 1 

hari Wt 

(jam) 

Keterangan 

1 
Rekreasi 

pantai 
1 25 m2 3 9-11 

1 orang 

setiap  

25 m2  

Sumber: Yulianda (2019) 

Penilaian suatu daya dukung kawasan dianggap penting dilakukan untuk menge-

tahui jumlah maksimum pengunjung yang dapat ditampung dalam 1 hari kegiatan 

rekreasi pantai, tujuannya supaya pemanfaatan wisata untuk rekreasi pantai dapat 

berkelanjutan dan dalam keadaan tetap lestari. Menurut Prasita (2007), bahwa pe-

manfaatan wilayah pesisir secara optimal hanya dapat dilakukan apabila peman-

faatan tidak melebihi daya dukungnya. 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Kriteria kesesuaian lahan untuk wisata rekreasi pantai untuk Pantai Ketang 

dan Pantai Pesisir Kalianda adalah tergolong kategori sesuai (S2), sedangkan 

untuk Pantai Batu Ulay tergolong kategori sangat sesuai (S1. 

(2) Daya dukung kawasan untuk wisata rekreasi pantai di Pantai Ketang adalah 

sebanyak 604 orang/hari dengan luas area yang dimanfaatkan sebesar 5.036 

m2, di Pantai Pesisir Kalianda adalah sebanyak 564 orang/hari dengan luas 

area yang dimanfaatkan sebesar 3.836 m2 dan  Pantai Batu Ulay sebanyak 

998 orang/hari dengan luas area yang dimanfaatkan sebesar 7.497 m2.
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5.2  Saran 

Adapun saran yang diberikan dalam analisis kesesuaian lahan dan daya dukung 

kawasan adalah supaya dapat ditinjau kembali mengenai potensi pemanfaatan la-

han Pantai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay sebagai destinasi wisata pan-

tai unggulan  kategori rekreasi pantai di Lampung Selatan. Hasil pengukuran bio-

fisik menggunakan indeks kesesuaian wisata (IKW) dan daya dukung kawasan 

(DDK) pada penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk pengembangan Pan-

tai Ketang, Pesisir Kalianda, dan Batu Ulay, karena didapatkan hasil sesuai untuk 

kegiatan wisata rekreasi pantai.
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